37. Taqwa Adalah Inti Semua Perkara

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 361 disebutkan pernyataan
“Aku wasiatkan kepadamu untuk selalu bertagwa kepada Allah SWT. Karena
sesungguhnya taqwa adalah inti semua perkara ”
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Artinya: Al Hasan bin Sufyan Asy-Syaibani dan Al Husain bin Abdullah Al Qathan,
serta Ibnu Qutaibah mengabarkan kepada kami —di Rigqah (Syiria Utara -ed) adapun
lafazhnya dari Al Hasan— mereka berkata, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya
Al Ghassani menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku menceritakan kepada
kami, dari kakeknya, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Dzar, ia berkata, Suatu
ketika aku masuk ke dalam masjid dan menjumpai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam sedang duduk sendirian. Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, sesungguhnya
masjid itu mempunyai penghormatan. Dan penghormatan masjid itu adalah berupa
shalat dua rakaat. Maka shalat (tahiyyatul masjid) lah.” Abu Dzar berkata, Maka aku
melakukan shalat tahiyyatul masjid. Setelah selesai, aku kembali kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam dan duduk di hadapannya. Lalu aku bertanya, “Wahai
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, Sungguh engkau telah memerintahkanku
untuk shalat, shalat apakah itu? Beliau menjawab, “(shalat untuk menghormati)
sebaik-baiknya tempat. Perbanyak (shalat) lah kamu atau sedikitkanlah.” Abu Dzar
berkata, Aku bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, amalan
apakah yang paling utama? Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah SWT dan Jihad
di Jalan-Nya. Abu Dzar bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
siapakah orang mukmin yang paling sempurna imannya? Beliau menjawab, " Orang
yang paling baik akhlaknya.” Aku bertanya, Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam, siapakah orang mukmin yang paling selamat? Beliau menjawab, “Orang yang
memberikan keselamatan kepada manusia dari lisan dan tangannya. ” Abu Dzar
berkata, Aku bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, Shalat
apakah yang paling utama? Beliau menjawab, “(shalat) yang lama berdiri, berdoa
dan memohonnya." Abu Dzar berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, hijrah seperti apakah yang paling utama? Beliau menjawab:
“Orang yang hijrah dari perbuatan jelek menuju perbuatan baik. Abu Dzar berkata,
“Aku bertanya, “Wahai Rasulullah S A W, apakah puasa itu? Beliau menjawab,
“(Puasa) adalah kewajiban yang mencukupkan. Dan di sisi Allah pelipatgandaan
(pahala) yang banyak." Abu Dzar berkata, aku bertanya, “Wahai Rasulullah S A W,
jihad apakah yang paling utama? Beliau menjawab, “Orang yang kuda
tunggangannya terluka karena sayatan pedang dan darahnya mengalir (berperang di
Jalan Allah SWT kemudian tewas). Abu Dzar berkata, “Aku bertanya, ‘“‘Wahai
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, shadaqah apa yang paling utama? Beliau
menjawab, “Kesungguhan orang yang punya sedikit harta di dalam menyenangkan
orang faqir." Aku bertanya, Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, apakah
yang paling agung, yang pernah Allah SWT turunkan kepada engkau? Beliau
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menjawab: “Ayat Kursi." Lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, tidaklah ada langit
tujuh berserta Kursi itu kecuali seperti lingkaran yang terdapat di padang pasir. Dan
keutamaan ‘Arsy atas Kursi itu adalah seperti keutamaan padang pasir atas
lingkaran." Abu Dzar berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam, ada berapakah jumlah nabi seluruhnya? Beliau menjawab, “Seratus dua
puluh ribu nabi. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dari
jumlah itu, ada berapakah jumlah rasul? Beliau menjawab, “Jumlahnya banyak,
yaitu: Tiga ratus tiga belas rasul.” Abu Dzar berkata, “Aku bertanya, “Wahai
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, siapakah rasul pertama? ” Beliau menjawab,
“Adam.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, apakah
seorang nabi itu juga diutus? Beliau menjawab, “lya, mereka juga diutus untuk
umatnya. Allah SWT menciptakannya dengan kekuasaan-Nya, lalu Allah SWT tiupkan
kepadanya dari Ruh-Nya, kemudian Allah SWT berbicara dengannya secara
berhadapan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lalu bersabda, “Wahai Abu
Dzar, empat diantara para rasul berbahasa Suryani, mereka adalah Adam, Syits,
Akhnukh (la adalah Idris, dan orang yang pertama kali menulis dengan pena), dan
Nuh. Sedangkan empat darinya adalah Arab, mereka adalah Hud, Syu ’aib, Shalih,
dan nabimu Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Aku bertanya, “Wahai
Rasulullah, ada berapa kitab suci yang pernah Allah SWT turunkan? Beliau
menjawab, " Seratus kitab (berupa shahifah), dan empat kitab suci. Allah SWT
turunkan kepada Syits lima puluh shahifah, kepada Akhnukh (ldris) tiga puluh
shahifah, kepada Ibrahim sepuluh shahifah, kepada Musa sebelum turunnya Kitab
Suci Taurat sepuluh shahifah. Kemudian Allah SWT turunkan Kitab Suci Taurat, Injil,
Zabur, dan Al Qur'an.” Abu Dzar berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam, apa isi Shahifah Ibrahim? Beliau menjawab, “Shahifah Ibrahim berisikan
ketauladanan. Isinya sebagai berikut, “Wahai raja yang berkuasa, yang akan hancur,
yang terperdaya (dengan dunia), sungguh Aku tidak mengutusmu untuk
mengumpulkan seluruh isi dunia, akan tetapi Aku mengutusmu agar kamu tidak
menolak doa orang yang teraniaya, karena sungguh doa orang yang teraniaya tidak
akan Aku tolak sekalipun itu dari doanya orang kafir. (Aku mengutusmu ) atas orang
yvang berakal selama ia tidak dikuasai oleh akalnya sendiri, akan terjadi padanya
beberapa saat, “Saat dimana ia bermunajat kepada Tuhannya, saat dimana ia
bermuhasabah terhadap dirinya, saat dimana ia berfikir tentang ciptaan Allah SWT,
dan saat dimana ia tidak mempunyai hajat berupa makanan dan minuman. Dan bagi
orang yang berakal, tidak akan melakukan perjalanan kecuali telah siap tiga hal, yaitu
bekal untuk kembali, harta (yang ditinggal) di rumah untuk keluarga yang dinafkahi,
atau (mencari) kelezatan pada perkara yang tidak di haramkan. Orang yang berakal
adalah orang yang melihat (keadaan) zamannya, yang menerima keadaannya, yang
menjaga lisannya, dan bila dihitung (antara) pembicaraan dan perbuatannya, maka
bicaranya lebih sedikit, hanya bicara seperlunya.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, apa isi Shahifah Musa? Beliau menjawab, "Shahifah
Musa berisikan peringatan-peringatan. Isinya sebagai berikut: “Aku heran terhadap
orang yang yakin akan datangnya kematian, kemudian ia masih saja bergembira
(berfoya-foya). Aku heran terhadap orang yang yakin adanya neraka, kemudian ia
masih saja tertawa-tawa. Aku heran terhadap ovang yang yakin terhadap takdir,
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kemudian ia masih saja mengejar-ngejar kedudukan. Aku heran terhadap orang yang
yakin terhadap adanya Hisab di akhirat, kemudian dia masih saja tidak beramal. *
Aku berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, berikanlah aku
taushiyah.” Beliau bersabda, “Aku wasiatkan kepadamu untuk selalu bertagwa
kepada Allah SWT. Karena sesungguhnya tagwa adalah inti semua perkara. = Aku
berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tambahkanlah lagi
taushiyah untukku. Beliau bersabda, “Bacalah Al Qur'an, berdzikirlah kepada Allah
SWT, karena sesungguhnya hal itu menjadi cahaya untukmu di bumi, dan menjadi
bekalmu di akhirat. ” Aku berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
tambahkan lagi taushiyah untukku.” Beliau bersabda, “Hindarilah banyak tertawa,
karena sesungguhnya hal itu dapat mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah.
7 Aku berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tambahkan lagi
taushiyah untukku.” Beliau bersabda, “Diamlah kamu kecuali dari (pembicaraan)
yang baik, karena sesungguhnya hal itu dapat mengusir syetan darimu, dan menjadi
penolong atas perkara agamamu. ” Aku berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, tambahkan lagi taushiyah wuntukku.” Beliau bersabda,
“Berjihadlah, karena sesungguhnya hal itu adalah ketaatan umatku.” Aku berkata,
“Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tambahkan lagi taushiyah untukku.”
Beliau bersabda, “Cintailah orang miskin, dan duduklah (temanilah) bersama
mereka. ” Aku berkata, “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tambahkan
lagi taushiyah untukku.” Beliau bersabda, “(Dalam urusan dunia) Lihatlah orang
vang di bawahmu dan jangan lihat orang yang di atasmu. Karena sesungguhnya hal
itu lebih pantas agar nikmat Allah SWT tidak diremehkan. ” Aku berkata, “Wahai
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tambahkan lagi taushiyah untukku. Beliau
bersabda, “Berkatalah yang benar, walaupun itu pahit.” Aku berkata, “Wahai
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tambahkan lagi taushiyah untukku.” Beliau
bersabda, “Cukuplah denganmu aib yang kamu ketahui dari manusia berupa aib yang
kamu tidak ketahui dari dirimu, atau kamu temukan atas mereka pada sesuatu yang
kamu kerjakan. ” Kemudian beliau memukulkan tangannya atas dadaku, lalu
bersabda, “Wahai Abu Dzar, tidak ada akal seperti akal yang dipergunakan untuk
berfikir. Dan tidak ada sifat wara ’ seperti menahan diri (dari larangan). Dan tidak
ada kehormatan diri seperti kehormatan yang timbul dari budi pekerti yang baik” 81
Abu Hatim RA berkata, “Abu Idris Al Khaulani yang di maksud adalah ‘Aidzullah bin
Abdullah. la lahir pada tahun hunain pada masa hidupnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam, dan wafat di Syam tahun 80. Yahya bin Yahya Al Ghassani berasal
dari Kindah, termasuk penduduk Damaskus. la juga termasuk ahli figih negeri Syam.
la mendengar Hadis dari Abu Idris Al Khaulani, saat berumur 15 tahun. Kelahirannya
antara tanggal 1-3, pada masa Mu’awiyah bin Yazid tahun 64. Sulaiman bin Malik
mengangkatnya sebagai ketua Mahkamah Mosul. la belajar dari Sa’id bin Al
Musayyab dan penduduk Hijaz. Kedudukannya di Mahkamah Mosul lalu berlangsung
hingga diangkatnya Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah. Oleh Umar bin Abdul Aziz,
ia masih tetap dipercaya memegang jabatannya, hingga ia wafat pada tahun 133 di
Damaskus. [1:2] (HR. Ibnu Hiban, Shahih Ibnu Hibban 361)

Sedangkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11349 dinyatakan
bahwa taqwa adalah pokok segala urusan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Husain berkata, telah menceritakan kepada
kami Ibnu 'Ayyasy -yaitu Isma'il- darvi Al Hajjaj bin Marwan Al Kala'i dan Aqil bin
Mudrik As Sulami dari Abu Sa'id Al Khudri bahwasanya ada seorang laki-laki datang
kepadanya seraya berkata; "Beri aku nasihat!" Abu Sa'id berkata; "Engkau meminta
apa yang aku pernah memintanya kepada Rasulullah & sebelummu! Aku wasiatkan

kepadamu untuk selalu bertagwa kepada Allah, karena taqwa adalah pokok segala
sesuatu, hendaklah engkau berjihad karena itu adalah rahbaniyyah (kependetaan)
dalam Islam. Hendaklah engkau selalu mengingat Allah dan membaca Al Qur an,
karena itu adalah tourmu ke langit dan dzikirmu di bumi." Telah menceritakan kepada
kami Abu Nu'aim berkata; telah menceritakan kepada kami Fithr berkata, telah
menceritakan kepadaku Isma'il bin Raja’ berkata,; aku mendengar Bapakku berkata;
aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; "Kami duduk-duduk menunggu
Rasulullah #; lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Hanya saja ia menyebutkan, "Aku

menemuinya untuk memberikan kabar gembira ini, " ia berkata lagi, "Namun dia tidak
mengangkat kepala seakan-akan dia sudah mendengar hadits ini."(HR. Ahmad:
11349)

Sedangkan di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2607 disebutkan
bahwa kata yang merangkum itu semua hadits adalah bertaqwa kepada Allah dalam
hal-hal yang kamu ketahui;

-
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami
Abul Ahwas dari Sa'id bin Masruq dari Ibnu Asywa' dari Yazid bin Salamah Al Ju'fi
ia berkata; Yazid bin Salamah berkata;, "Wahai Rasulullah, aku telah mendengar
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banyak hadits dari anda, aku takut akan lupa awal dan akhirnya, maka beritahukanlah
kepadaku suatu kalimat yang merangkum itu semual." Beliau menjawab:
"Bertagwalah kepada Allah dalam hal-hal yang kamu ketahui.” Abu Isa berkata;
Hadits ini sanadnya tidak muttashil (tidak bersambung), hadits ini menurut saya
mursal, menurut saya Ibnu Asywa' tidak bertemu dengan Yazid bin Salamah. Nama
Ibnu Asywa' adalah Sa'id bin Asywa'.(HR. Tirmidzi; 2607)
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